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ABSTRAK

Judul Skripsi . Penerapan Model Quantum Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berbicara di MTsS Labuhanhaji Barat

Nama : Eka Jelita

NIM : 170202022

Dari hasil observasi peneliti, bahwa siswa di MTsS Labuhanhaji Barat masih
lemah dalam berbicara bahasa Arab dan mereka menghadapi kesulitan dalam
pembelajaran kalam seperti tidak mampu mengungkapkan dalam berbahasa Arab,
karena sedikitnya kosakata yang diketahui dan kebanyakan dari mereka berbicara
dengan bahasa Indonesia dan jarang praktek. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajaran kalam
dengan menerapkan model Quantum Learning, dan untuk mengetahui apakah
penerapan model tersebut efektif dalam pembelajaran kalam. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen dengan desain one group pre-test post-test.
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah selurus siswa-siswi MTsS
Labuhanhaji Barat yang berjumlah 48. Dan adapun sampelnya berjumlah 11 siswa
kelas VIII. Adapun hasil penelitian ini adalah bahwa kegiatan guru dan siswi pada
saat proses pembelajaran kalam dengan menerapkan model Quantum Learning
memperoleh nilai sangat baik yang hasilnya mencapai 92,5% untuk lembar
observasi guru dan 85% untuk lembar observasi siswa. Dan adapun hasil pretest
dan postest adalah dengan tingkat signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) 0,000 < 0,05
Ini membuktikan bahwa penerapan model Quantum Learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Arab.

Kata kunci: Model Quantum Learning dan kemampuan berbicara.



ABSTRACT

Title : Application of Quantum Learning Model to Improve Speaking
Ability at MTsS Labuhanhaji Barat

Name : Eka Jelita

NIM : 170202022

From the researcher's observations, that students at MTsS Labuhanhaji Barat are
still weak in speaking Arabic and they face difficulties in learning kalam such as
unable to express in Arabic, because at least the vocabulary is known and most of
them speak Indonesian and rarely practice. The purpose of this study was to
determine the activities of teachers and students during the learning process of
kalam by applying the Quantum Learning model, and to find out whether the
application of the model was effective in learning kalam. This research is an
experimental study with a one group pre-test post-test design. The total population
in this study was 48 students of MTsS Labuhanhaji Barat, and the sample was 11
students of class VIII. The results of this study are that the activities of teachers
and students during the kalam learning process by applying the Quantum
Learning model get very good scores with the results reaching 92.5% for teacher
observation sheets and 85% for student observation sheets. And the results of the
pretest and posttest are with a significance level (Asymp. Sig. 2-tailed) 0.000 >
0.05. This proves that the application of the Quantum Learning model is effective
in improving students' ability to speak Arabic.

Keywords: Quantum Learning Model and speaking skills.
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
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*. This is a lower bound of the true significance.
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Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
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Paired Differences
95% Confidence
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10 Keputusan Menteri Keuangan Nomor 203/KMK 05/2011 tentang Penctapan Institut Agama 'slam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh pada Kementerian Agama sebagal Instansi Pemerintah yang
Menerapkan Penpelotaan Badan Layanan Umum;

11. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Momor 01 Tahun 2015, tentang Pendelenasian Wewenang Kepada
Oekan dan Direktur Pascasariana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh:
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MEMUTUSKAN
Menetapkan
PERTAMA . Menunjuk Saudara:
1. Dra Hamdiah MA sebagal pembimbing pertama
2. Dr Badruzzaman, MA sebagal pembimbing kedua

Untuk membimbing skripsi :

Nama ! EkaJelta

NIM . 170202022

Program Studi  © PBA

Judul Skripsi MTsS Labuhanhaiji Barat - »¥sh §,us &34 Quantum Learning wsd s

Aceh Selatan

KEDUA : Surat Keputusan ini berlaku sampal akhir semester Ganfll Tahun Akademik 2021 -2022
KETIGA : Surat Keputusan ini beriaku sejak tanggal ditelapkan dengan keténfuan bahwa segala sesuatu akan
dirubah dan diperbalki kemball sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari temyata terdapat kekeiiruan
dalam surat keputusan ini.
Ditetapkandi  : Banda Aceh
Pada tanggal . 05 Oktober 2021
An. Rektor

Tembusan
1 Rektor UIN Ar-Raniry i Banda Aceh;

Frodi Pendicitan Bahasa Arab;
§' g:xz»'mmrg yang bersangkutan untk dimakkimi dan dileksanakan;
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FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
|L Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7557321, Email : vin@ar-raniy.sc.id

Nomor :B-16802/Un.08/FTK.1/TL.00/11/2021

Lamp
Hal :Penelitian llmiah Mahasiswa
Kepada Yth,

Kepala Sekolah MTs$ Labuhanhaji Barat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan
bahwa:

Nama/NIM :EKA JELITA [ 170202022
Semester/Jurusan : [X / Pendidikan Bahasa Arah

JI. Miruk Taman Gampoeng Tanjung Selamat Kec. Darussalam Kab,

Alamat sekal'ang " Aceh Besar

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam
rangka penulisan Skripsi dengan judul wsls/ gubi Quantum Learning o s3I §)lge byl
MTsS Labuhanhaji Barat

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami
mengucapkan terimakasih.
Banda Aceh, 15 November 2021
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 15 Desember v "
2021 Dr. M. Chalis, M.Ag.
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U'miversitas . UIN Ar-Raniry
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Madrasah : MTsS Labuhanhayji Barat
Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Kelas/Semester : VI Ganjil

Materi Pokok 0 Wl

Alokasi Waktu : 2 Pertemuan (2 X 45 Menit)

A. Kompetensi Inti :

1.
2.

Menghargai dan menghayati yang dianutnya

Menunjukkan perilaku jujur dispilin, tanggung jawab, peduli (toleran,
gotong royong, santun, percaya diri dalam berintraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkaun pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual dan
prosudural) berdasarkanrasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan
teknologi, seni, budaya terkati fenomena kejadian tampak mata

Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakanm
mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranahabstarct
(menulis, membaca, menghitung menggambar dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar & Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

No | Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
1.1 Menerima bahwa kemampuan 1.1.1 Meminati bahasa arab sebagai
berbahasa merupakan anugerah anugerah dari Allah swt
Allah Swit.
2.1 Menjalankan perilaku peduli 2.1.1 Menunjukkan sikap santun
(toleransi, gotong royong) dalam dalam berkomunikasi dengan
berkomunikasi dengan lingkungan guru dan teman

sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.




3.1 Mengidentifikasi bunyi kata, frase, | 3.1.1 Melafalkan bunyi mufradat

dan kalimat bahasa Arab yang tentang L5, Dengan lancar

berkaitan dengan: Lil»s dan iel
an jelas

Baik ra lisan m n tertuli .
alk secara fisan maupun tertulis 3.1.2 Menjelaskan frase tentang:
Wlsge Dengan benar
3.1.3 Menulis kalimat bahasa Arab

tentang : Wl Dengan baik

dan benar.

4.1 Mendemonstrasikan ungkapan 4.1.1 Mempraktikkan ungkapan
sederhana terkait topik Lsl.es, sederhana terkait tema Liles .
dengan memerhatikan unsur 4.1.2 Mengoreksi ungkapan
kebahasaan, struktur teks yang sederhana terkait dengan topik
benar sesuai konteks. Lol

.

C. Tujuan Pembelajaran:

Setelah mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi, dan

mengkomunikasi teks terkait dengan Wl diharapkan siswa mampu:
1. Siswa mampu menirukan langsung bunyi kata yang diperdengarkan
2. Siswa mampu menunjukkan tulisan sesuai bunyi kata, frasa dan
kalimat dengan benar.

D. Materi Pembelajaran (terlampir)

E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran

1- Pendekatan : Saintifik
2- Metode : Sam’iyah Asy-syafawiyah
3- Model : Quantum Learning

F. Media/Alat dan Bahan pembelajaran
1. Media: Naskah teks

2. Alat dan Bahan
e Spidol
e Papan tulis
e LKS




3. Sumber Belajar
e Buku Guru dan Buku Siswa Bahasa Arab Pendekatan Saintifik
Kurikulum 2013 Madrasah Tsanawiyah Kelas VIII
e Benda-benda di lingkungan peserta didik yang terjangkau
e Kamus Bahasa Arab Ma’ani
e Internet

G. Langkah-Langkah Pembelajaran

a. Pertemuan Pertama

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam dan memperhatikan
keadaan kelas (mengecek tersedianya alat tulis dan
sarana prasarana yang menunjang kegiatan
mengajar).

Meminta ketua kelas untuk memimpin doa.

3. Guru menanyakan kabar, mengabsensi dan
mengapresiasi kehadiran siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru melakukan apersepsi dan memotivasi siswa
dengan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari

N

g~

5 Menit

Kegiatan Inti
Fase 1:
Tumbuhkan

(Mengamati)
1. Guru menyajikan beberapa gambar, seperti gambar
dibawah ini dan meminta siswa untuk mengamati.

A |

-l*e}a Fes%e»
Gambar A

2. Dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk
membahas tentang berbagai kondisi lingkungan pada
gambar. Guru mengaitkan kegiatan ini dengan topik
pembelajaran.

3. Siswa diminta untuk mencari mufradat yang
berkaitan dengan gambar.

(Bertanya)
4. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan
mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan
mufradat

10 Menit

Fase 2:
Alami

=

Guru membagikan LKS untuk dikerjakan.
2. Siswa melakukan percobaan dengan langkah-




langkah yang tertulis pada LKS.

3. Setelah melakukan percobaan guru mendorong siswa 5 Menit
untuk mengamati kegiatan apa saja yang ada di
gambar.
Fase 3: (Mengeksplorasi)
Namai 1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
saling bertanya dan memastikan siswa yang tidak
mengerti untuk bertanya kepada temannya dan
sebaliknya siswa yang mengerti dengan senang hati
mengajari temannya sampai tuntas. 5 Menit
2. Siswa yang bingung diminta untuk bertanya kepada
siswa yang lain dengan mengatakan “saya kurang
mengerti, tolong dijelaskan...”
3. Masing-masing siswa menuliskan hasil yang sudah
dikerjakan pada LKS di papan tulis.
Fase 4: (Mengasosiasikan)
Demonstrasikan | 1. Setiap siswa mempresentasikan hasil tugasnya
dengan bahasa Arab di depan kelas.
2. Siswa lain memperhatikan dan memberikan 10 Menit
tanggapan terhadap hasil yang telah dipresentasikan.
3. Guru memberikan tanggapan terhadap hasil yang
telah disampaikan.
Fase 5: (Mengkomunikasikan)
Ulangi 1. Membahas kembali hasil yang telah
didemonstrasikan.
2. Guru memberikan perbaikan dan penguatan, bila ada
hasil yang kurang tepat 5 Menit
3. Guru meminta salah satu siswa untuk mengulangi
hasil diskusi.
4. Guru memberikan evaluasi atau penilaian terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan.
Fase 6: 1. Bersama dengan siswa, guru membuat rangkuman/
Rayakan menyimpulkan materi yang telah disampaikan.
2. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang 3 Menit
menunjukkan sikap positif selama pembelajaran
dengan memberikan pujian atau reward berupa tepuk
tangan serta tanda penghargaan
Penutup 1. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaia siswa)
2. Guru memberikan  motivasi kepada anak untuk 2 Menit

belajar
Menutup pelajaran dengan doa




b. Pertemuan Kedua

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Waktu

Pendahuluan

1. Guru mengucapkan salam dan memperhatikan
keadaan kelas (mengecek tersedianya alat tulis dan
sarana prasarana yang menunjang kegiatan
mengajar).

Meminta ketua kelas untuk memimpin doa.

3. Guru menanyakan kabar, mengabsensi dan
mengapresiasi kehadiran siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru melakukan apersepsi dan memotivasi siswa
dengan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari

no

Pk

5 Menit

Kegiatan Inti
Fase 1:
Tumbuhkan

(Mengamati)
1. Guru menyajikan beberapa gambar, seperti gambar
dibawah ini dan meminta siswa untuk mengamati.

: @ |1 S
—

Gambar B
2. Dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk
membahas tentang berbagai kondisi lingkungan pada
gambar. Guru mengaitkan kegiatan ini dengan topik
pembelajaran.
3. Siswa diminta untuk mencari mufradat yang
berkaitan dengan gambar.

(Bertanya)

4. Guru menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan
mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan
mufradat

10 Menit

Fase 2:
Alami

=

Guru membagikan LKS untuk dikerjakan.

2. Siswa melakukan percobaan dengan langkah-
langkah yang tertulis pada LKS.

3. Setelah melakukan percobaan guru mendorong siswa

untuk mengamati kegiatan apa saja yang ada di

gambar.

5 Menit

Fase 3:
Namai

(Mengeksplorasi)

1. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
saling bertanya dan memastikan siswa yang tidak
mengerti untuk bertanya kepada temannya dan




sebaliknya siswa yang mengerti dengan senang hati

belajar
Menutup pelajaran dengan doa

mengajari temannya sampai tuntas. 5 Menit
2. Siswa yang bingung diminta untuk bertanya kepada
siswa yang lain dengan mengatakan “saya kurang
mengerti, tolong dijelaskan...”
3. Masing-masing siswa menuliskan hasil yang sudah
dikerjakan pada LKS di papan tulis.
Fase 4: (Mengasosiasikan)
Demonstrasikan | 1. Setiap siswa mempresentasikan hasil tugasnya
dengan bahasa Arab di depan kelas.
2. Siswa lain memperhatikan dan memberikan 10 Menit
tanggapan terhadap hasil yang telah dipresentasikan.
3. Guru memberikan tanggapan terhadap hasil yang
telah disampaikan.
Fase 5: (Mengkomunikasikan)
Ulangi 1. Membahas kembali hasil yang telah
didemonstrasikan.
2. Guru memberikan perbaikan dan penguatan, bila ada
hasil yang kurang tepat 5 Menit
3. Guru meminta salah satu siswa untuk mengulangi
hasil diskusi.
4. Guru memberikan evaluasi atau penilaian terhadap
kegiatan yang sudah dilaksanakan.
Fase 6: 1. Bersama dengan siswa, guru membuat rangkuman/
Rayakan menyimpulkan materi yang telah disampaikan.
2. Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang 3 Menit
menunjukkan sikap positif selama pembelajaran
dengan memberikan pujian atau reward berupa tepuk
tangan serta tanda penghargaan
Penutup 1. Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari
(untuk mengetahui hasil ketercapaia siswa)
2. Guru memberikan motivasi kepada anak untuk 2 Menit

H. Penilaian

1. Penilaian Sikap

Sikap dinilai melalui observasi

Penilaian Sikap
Indikator

Teknik Penilaian

Menunjukkan sikap santun dalam berkomunikasi

dengan guru dan teman
Observasi




Instrumen Penilaian . Rubrik lembar penilaian sikap dan pedoman

penskoran
PILIHAN JAWABAN
NO PERNYATAAN _ Kadang | 1,40k | SKOR
Selalu | Sering -
Pernah
kadang
1 | Memulai memberikan pendapat
dengan ucapan salam.
2 | Santun dalam memberikan
pendapat
3 Menghargai pendapat orang lain
4 | Menggunakan kata-kata atau
ungkapan yang santun
JUMLAH SKOR
KETERANGAN NILAI NILAI AKHIR
géllglieryataan FEEL TR Skor 4 Skor yang diperoleh
shrin =Skor3 | - X 100
g = Skor 2 Skor maksimal
Kadang-kadang o 4 - Y
Tidak pernah ks o
2. Penilaian Pengetahuan
Penilaian melalui tes tulis
Aspek
Kesesuaian Ketepatan Ketepatan
No Nama jawaban kaidah penulisan Jumlah | Nilai
dengan skor
I 2. %l 4 ik | £ Wt aF el 2 |3 |4




Lembar Kerja Siswa
Nama
Langkah Kerja:
1. Bacalah dan pahamilah soal dengan teliti
2. Mulailah mengisi LKS dengan mengucap basmallah

.
-
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Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara pre-test

No Aspek Yang Dinilai Unsur-Unsur Skor
Maksimal

1 | Kebahasaan a. Tekanan 10
b. Ucapan 15

c. Kosa kata 15

d. Struktur Kalimat 15

2 | Non Kebahasaan a. Kelancaran 15
b. Keberanian 15

c. Penguasaan Topik 15

Jumlah 100

Kisi-Kisi Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara

Aspek Yang Patokan Skor Maksimal | Kriteria
Dinilai
Tekanan 1. Penggunaan 8-10 Sangat baik
tekanan sangat
tepat 5-7 Baik
2.Penggunaan
tekanan tepat 3-4 Cukup
3. Penggunaan
tekanan kurang 1-2 Kurang
tepat
4. Penggunaan
tekanan tidak tepat
Ucapan 1. Pengucapan sangat 13-15 Sangat baik
tepat
?. Pengucapan tepat 8-12 Baik
3. Pengucapan kurang 4-7 Cukup
tepat
4. Pengucapan tidak 1-3 Kurang
tepat
Kosa kata 1. Pemilihan kosa 13-15 Sangat baik
kata sangat tepat
P. Pemilihan kosa 8-12 Baik
kata tepat
3. Pemilihan kosa 4-7 Cukup
kata kurang tepat
4. Pemilihan kosa 1-3 Kurang




kata tidak tepat

Struktur kalimat L. Penggunaan 13-15 Sangat baik
kalimat sangat
tepat 8-12 Baik
. Penggunaan
kalimat tepat 4-7 Cukup
3. Penggunaan
kalimat kurang 1-3 Kurang
tepat
4. Penggunaan
kalimat tidak tepat
Kelancaran 1. Berbicara dengan 13-15 Sangat baik
sangat lancar
2. Berbicara dengan 8-12 Baik
lancar
3. Berbicara dengan 4-7 Cukup
kurang lancar
4. Berbicara dengan 1-3 Kurang
tidak lancar
Keberanian 1. Sangat berani 13-15 Sangat baik
dalam berbicara
2. Berani dalam 8-12 Baik
berbicara
3. Kurang berani 4-7 Cukup
dalam berbicara
4. Tidak berani dalam 1-3 Kurang
berbicara
Penguasaan topik (L. Sangat menguasai 13-15 Sangat baik
topik pembicaraan
2. Menguasai topik 8-12 Baik
pembicaraan
3. Kurang menguasai 4-7 Cukup
topik pembicaraan
4. Tidak menguasai 1-3 Kurang

topik pembicaraan

Nilai = Skor yang diperoleh x 100

Skor maksimum

Keterangan:

- 81-100 : sangat baik

- 61-80 : baik
- 41-60 : cukup
- 1-40: Kurang
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Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara post-test

No Aspek Yang Dinilai Unsur-Unsur Skor
Maksimal

1 | Kebahasaan e. Tekanan 10
f. Ucapan 15

g. Kosa kata 15

h. Struktur Kalimat 15

2 | Non Kebahasaan d. Kelancaran 15
e. Keberanian 15

f. Penguasaan Topik 15

Jumlah 100

Kisi-Kisi Pedoman Penilaian Keterampilan Berbicara

Aspek Yang Patokan Skor Maksimal | Kriteria
Dinilai
Tekanan 5. Penggunaan 8-10 Sangat baik
tekanan sangat
tepat 5-7 Baik
6. Penggunaan
tekanan tepat 3-4 Cukup
7. Penggunaan
tekanan kurang 1-2 Kurang
tepat
8. Penggunaan
tekanan tidak tepat
Ucapan b. Pengucapan sangat 13-15 Sangat baik
tepat
6. Pengucapan tepat 8-12 Baik
7. Pengucapan kurang 4-7 Cukup
tepat
8. Pengucapan tidak 1-3 Kurang
tepat
Kosa kata 5. Pemilihan kosa 13-15 Sangat baik
kata sangat tepat
6. Pemilihan kosa 8-12 Baik
kata tepat
7. Pemilihan kosa 4-7 Cukup




kata kurang tepat

8. Pemilihan kosa 1-3 Kurang
kata tidak tepat
Struktur kalimat 5. Penggunaan 13-15 Sangat baik
kalimat sangat
tepat 8-12 Baik
6. Penggunaan
kalimat tepat 4-7 Cukup
7. Penggunaan
kalimat kurang 1-3 Kurang
tepat
8. Penggunaan
kalimat tidak tepat
Kelancaran 5. Berbicara dengan 13-15 Sangat baik
sangat lancar
6. Berbicara dengan 8-12 Baik
lancar
7. Berbicara dengan 4-7 Cukup
kurang lancar
8. Berbicara dengan 1-3 Kurang
tidak lancar
Keberanian b. Sangat berani 13-15 Sangat baik
dalam berbicara
6. Berani dalam 8-12 Baik
berbicara
7. Kurang berani 4-7 Cukup
dalam berbicara
8. Tidak berani dalam 1-3 Kurang
berbicara
Penguasaan topik p. Sangat menguasai 13-15 Sangat baik
topik pembicaraan
6. Menguasai topik 8-12 Baik
pembicaraan
7. Kurang menguasai 4-7 Cukup
topik pembicaraan
8. Tidak menguasai 1-3 Kurang

topik pembicaraan

Nilai = Skor yang diperoleh x 100
Skor maksimum
Keterangan:

- 81-100 : sangat baik
- 61-80 : baik

- 41-60 : cukup

- 1-40 : Kurang




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Guru yang diamuats Era Jeuka

Sekoluh Relas

I'fare Tungeal

Tujuan

?Q NRLLE \tawn

Mic € Lavowonnan Roiay ‘ N

Sevan [ 22 November 20

Mendala kualitas ahulMas mengajar puru dengan menggunakan metode
Quantum Leaming

Petunjuk :

2

Observer mengamat aktifitas mengagar guru dodam kelas selama
berlangsungnya pembelajitran dengan menggunakan metode stigraiyyah

Observer membenkan shor sesuan petunjuk berikut

Kualitas -
Kurang

CCukup
Baik
Sangat batk

e L0 -

NO ASPEK YANG DINILAI

NILAI

1 Kemuwmpuan guru mengelols kelos agar siswa
s1ap untuk belajar.

§

Kemampuan guru dalam ni(m_vmnpaﬁmn
materi pembelajaran, tujusn pembelajaran dan
urninn kegratan di kelas.

2

3  Kemampuan guru dalam mengaitkan matern
baru dengan maten sebelumuya.

i
|

| S

4 Kemampuan guru dalam menerapkan model
pembelajaran quantum lenming dalam
pembelnjaran kalam

5 Kemampunan guru dalnm meningkatkan
scmangat belajar murid dengan menggunnkan
model pembelajaran quantum leaming

6 | Kemampuan guru dalam menjelaskan materi
pembelajnran kalam kepada siswa

7 Kemampuan gury dalam mengajak siswa
berdiskusi tentang pembelajarnn Kalam.

8 Kemampuan guru dalam menanggapi
pertanyaan-pertanyaan Siswa. S

LSRN K







Sekolanh Kelas

Han - Tanggal

Kelas

I'ujuan

LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA

Senm I‘L‘l hovtvwoer 1oy
Vi

PC'\! AR LTIV

MTs § Labvhenhat Baras [ Vin

Mendata kualitas aknfitas belajar siswa setelah mengeunakan metode
Quantum Learning.

Pelunjuk:

I

L]

Observer mengamut keaktifan belyjar siswa dalam kelas selama
berlangsungnya pembelajaran dengan menggunakan metode istqrotyyah
Observer membenkan skor scsuai petunjuk berikut:
Kualitas:

Kurang

Cukup

|
2
3 Baik
4

Sangat Baik

NO

ASPEK YANG DI AMATI

Perhatian siswa dalam menyimak penjelasan
guru

Ketertarikan siswa dalam belajar dengan
menggunakan model pembelajuran quuntum
Icarning.

Semangat belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajoran quantum

leaming.

Kemampuan siswa dalam berdiskust sesamn
murid dan guru,

Kemampuan siswa dalam menyimpulkan isi
teks yang tepat dalam pembelajaran kalam.

N AN

Kemampuan siswa dalam memahami teks
selama pembelajaran berlangsung

Respon siswa ketika guru menyampaikan
terkait dengan materi.

LS

Kemampuan siswa dalam menanggapi
pertanyaan-pertanyann sederhans yang




pertanyaan-pertanyaan sederhana vang | -I
dibenkan oleh guru terkait maten yang | ~
| dajarkan. %
9 Kemampunn siswa dalam memben
kesimpulan dan maten yang telah digjurkan 7 |
i pada akhir pembelajaran. ! =
10 | Keteruban siswa dalam proses belajar, | . Ay
Jumilah Keseluruhan
Saran dan Komentar Pengamat
Labuhanhaji, 24 _Newewber 2021

Observer,

Nad—

( or Tustyvee )

................. P aat AN e
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